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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“The man who graduates today and stops learning tomorrow is 

uneducated the day after.” — Newton D. Baker 

 

PERSEMBAHAN  

Skripsi ini penulis persembahkan kepada Museum Batik Pekalongan serta 

komunitas seniman batik muda di Kota Pekalongan yang menjadi fokus utama 

dalam kajian ini. Keterbukaan, pengalaman, dan dinamika yang dibagikan oleh 

para informan memberikan basis data empiris yang krusial bagi penulis untuk 

memahami bagaimana ruang kultural berfungsi dalam mereproduksi identitas 

kolektif. 

Persembahan ini juga ditujukan kepada keluarga tercinta yang menjadi fondasi 

utama dalam seluruh perjalanan akademik penulis. Dukungan moral, materiil, dan 

doa yang konsisten di setiap tahapan penyusunan menjadi faktor penting yang 

memungkinkan riset ini selesai dengan baik. Selain itu, apresiasi mendalam 

disampaikan kepada para akademisi, pembimbing dan seluruh pihak yang telah 

memberikan kritik konstruktif. 

Akhirnya, karya ini dipersembahkan untuk diri sendiri atas komitmen, konsistensi, 

dan ketekunan dalam menyelesaikan seluruh rangkaian proses penelitian. 

Penyelesaian skripsi ini dicapai dengan kesadaran penuh bahwa tugas seorang 

peneliti sosial adalah mengkaji dan menganalisis realitas lapangan secara kritis, 

objektif, serta apa adanya tanpa terjebak dalam romantisme semata. 
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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, skripsi yang berjudul “Peran Museum Batik Pekalongan 

dalam Mereproduksi Komunitas Terbayang Seniman Batik Muda di Kota 

Pekalongan” dapat diselesaikan dengan baik. Penulisan skripsi ini disusun sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada jenjang pendidikan Strata 

Satu. 

Skripsi ini membahas peranan Museum Batik Pekalongan dalam mereproduksi 

seniman batik muda di Kota Pekalongan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademik dalam memahami institusi budaya sebagai arena 

produksi imajinasi kolektif demi melestarikan dan mengembangkan warisan 

budaya. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, 

bimbingan, dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Alamsyah, S.S., M.Hum., selaku Dekan Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Diponegoro. 
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Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. 

3. Arido Laksono, S.S., M.Hum., selaku Sekretaris Program Studi Antropologi 

Sosial Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro sekaligus dosen 

pembimbing pertama yang telah memberikan arahan, masukan dan 

pendampingan selama proses penelitian dan penulisan skripsi ini. 

4. Dani Mohammad Ramadhan, S.Ant., M.Ant., selaku dosen pembimbing 

kedua yang telah memberikan bimbingan, masukan, serta dukungan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

5. Seluruh dosen dan staf Program Studi Antropologi Sosial Universitas 

Diponegoro yang telah memberikan ilmu dan pengalaman selama masa 

perkuliahan. 

6. Seluruh informan penelitian yang telah berpartisipasi dan bersedia berbagi 

informasi dalam penelitian ini. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang peranan Museum Batik Pekalongan dalam 

mengatasi masalah regenerasi pembatik di Kota Pekalongan. Tujuan penelitian 

adalah menganalisis strategi museum dalam upaya regenerasi pembatik muda serta 

mengeksplorasi persepsi para aktor muda terhadap program edukatif yang 

disediakan. Menggunakan metode kualitatif studi kasus dan teori Komunitas 

Terbayang (Imagined Communities) Benedict Anderson, data dihimpun melalui 

wawancara mendalam, dokumentasi dan observasi partisipatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Museum Batik Pekalongan berfungsi sebagai arena produksi 

imajinasi kolektif. Melalui program publiknya, museum tidak hanya mengajarkan 

keterampilan teknis-ekonomis, melainkan berhasil mengonstruksi identitas dan 

kesadaran kultural pembatik muda sebagai bagian dari komunitas penjaga warisan 

budaya nasional. 

Kata Kunci: Museum Batik Pekalongan, Regenerasi Pembatik, Komunitas 

Terbayang, Transmisi Budaya. 
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ABSTRACT 

This study examines the role of the Pekalongan Batik Museum in addressing the 

challenges of intergenerational cultural transmission within the batik industry in 

Pekalongan City. The research aims to analyze the museum's strategies in fostering 

the regeneration of young batik artisans and to explore the perspectives of these 

young actors toward the educational programs provided. Using a qualitative case 

study method and Benedict Anderson’s theory of Imagined Communities, data were 

gathered through in-depth interviews, documentation, and participant observation. 

The findings indicate that the Pekalongan Batik Museum functions as an arena for 

the production of collective imagination. Through its public programs, the museum 

does not merely impart technical and economic skills, but successfully constructs 

the cultural identity and awareness of young artisans, positioning them as part of a 

national community safeguarding cultural heritage. 

Keywords: Pekalongan Batik Museum, Batik Artisan Regeneration, Imagined 

Communities, Cultural Transmission. 
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